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RINGKASAN 

Indonesia merupakan negara penghasil batubara dunia, dengan sebagian 

besar depositnya terletak di daerah Sumatera Selatan. PT Bukit Asam Tbk, Unit 

Penambangan Tanjung Enim (UPTE) merupakan perusahaan pertambangan 

batubara yang terletak di Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan yang 

menerapkan metode tambang terbuka dengan sistem Shovel and Truck. Kegiatan 

pemisahan batubara dari material pengotor (impurities) sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas batubara. Lapisan batubara di PT Bukit Asam Tbk 

terindikasi adanya material pengotor berupa batu pack, yang memiliki kekerasan 

berbeda dengan batubara, dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan mekanis. 

Batu pack dapat ditemukan pada hampir semua lapisan batubara dan 

menjadi faktor utama sulitnya melakukan pengendalian terhadap kegiatan 

penambangan. Keberadaan batu pack juga dapat merusak alat-alat pengolahan 

batubara dan mempengaruhi optimalisasi kegiatan penanganan dan pengangkutan 

batubara. Dampak kerugian yang besar akibat batu pack perlu diminimalisir dengan 

melakukan implementasi sistem manajemen risiko. Manajemen risiko adalah 

proses pengukuran atau penilaian risiko serta pengembangan strategi 

pengelolaannya. 

Penelitian dilakukan pada front pit 2 Banko Barat dan dilakukan 

pengambilan 12 titik sampel untuk mengetahui sebaran batu pack. Penelitian 

menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Data primer diperoleh 

melalui pengamatan langsung di lapangan, seperti pengambilan data sebaran batu 

pack dan form wawancara untuk mengetahui risiko dalam kegiatan penanganan 

batu pack. Data sekunder diperoleh dari literatur dan laporan perusahaan. Tahapan 
penelitian meliputi persiapan, studi literatur, pengumpulan data, pengolahan dan 

analisis data dan bagan alir penelitian. Pengolahan dan analisis data meliputi 

analisis sebaran batu pack, analisis ketersediaan alat, analisis probability impact 

matrix dan indeks risiko, usulan pengendalian manajemen risiko pemisahan batu 

pack dari batubara.  

Setelah melakukan analisis hasil identifikasi penyebaran batu pack, analisis 
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Summary 

Indonesia is a world coal producing country, with most of its deposits located in 

South Sumatra. PT Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim Mining Unit (UPTE) is a coal 

mining company located in Muara Enim Regency, South Sumatra Province, which 

applies the open pit mining method with the Shovel and Truck system. The activity 

of separating coal from impurities is very important to improve the quality of coal. 

The coal layer at PT Bukit Asam Tbk is indicated to have impurities in the form of 

silicified coal, which have a different hardness from coal and can cause damage to 

mechanical equipment. 

Silicified coal can be found in almost all coal layers and are the main factor in the 

difficulty of controlling mining activities. The presence of silicified coal can also 

damage coal processing equipment and affect the optimization of coal handling and 

transportation activities. The impact of major losses due to silicified coal needs to 

be minimized by implementing a risk management system. Risk management is the 

process of measuring or assessing risk and developing management strategies. 

The study was conducted at the front pit 2 Banko Barat and 12 sample points were 

taken to determine the distribution of silicified coal. The study combines 

quantitative and qualitative research methods. Primary data was obtained through 

direct observation in the field, such as collecting data on the distribution of silicified 

coal and interview forms to determine the risks in handling silicified coal. 

Secondary data was obtained from literature and company reports. The research 
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stages include preparation, literature study, data collection, data processing and 

analysis and research flowcharts. Data processing and analysis include analysis of 

silicified coal distribution, analysis of mechanical availability, analysis of 

probability impact matrix and risk index, risk management control for separating 

silicified coal from coal. After analyzing the results of identifying the distribution 

of silicified coal, analyzing the optimal method for handling silicified coal and 

implementing a risk management system, it is expected to minimize the impact of 

losses caused by silicified coal on mechanical equipment and other losses in coal 

mining activities in Pit 2 Banko Barat PT Bukit Asam Tbk. Based on the results of 

the study, the distribution of silicified coal in pit 2 is in seam A1 which has the 

highest level of contamination (red zone), seams A2, B2 and C have quite high levels 

of contamination (yellow zone) and seam B1 is relatively clean (green zone). The 

average number of obstruction hours due to silicified coal throughout January 

2023-November 2024 reached 35 hours in a month, the average frequency of 

obstruction events due to silicified coal was 31 times in a month with an estimated 

loss of Rp. 53,655,545,623 can be minimized by mining according to the optimal 

strategy recommendations will increase the company's profits. 

The activity of separating silicified coal from coal has a total of 38 potential risks 

identified, consisting of 8 activities, with the results of the risk assessment from the 

identification data for separating silicified coal from coal being 10.53% extreme 

risk level (Extreme risk); 47.37% high risk level (High risk); 31.58% medium risk 

level (Medium risk); 10.53% low risk level (Low risk); After carrying out control 

and re-evaluation of potential hazards and risks, the results were 0% extreme risk 

level (Extreme risk); 0% high risk level (High risk); 47.37% medium risk level 

(Medium risk); 52.63% low risk level (Low risk). 

 

Keywords: Coal, Silicified Coal, Mining, Risk Management, PT Bukit Asam Tbk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil batubara. Sebagian besar 

deposit batubara berlokasi di Kalimantan Timur (35,5%) dan Sumatera Selatan 

(32,2%). Menurut laporan Neraca Sumberdaya dan Cadangan ESDM tahun 2022 

Sumberdaya batubara Indonesia di tahun 2022 sebanyak 99.193,11 juta ton dan 

dan cadangan batubara sebanyak 35.054,07 juta ton. Cadangan batubara berkalori 

rendah atau kurang dari 5.100 kalori/gram sebesar 34.069,11 juta ton. Lalu, kalori 

sedang atau 5.100 kalori/gram-6.100 kalori/gram sebanyak 52.757,12 juta ton dan 

batubara berkalori tinggi dengan kadar 6.100 kalori/gram-7.100 kalori/gram 

sebanyak 9.685,76 ton serta Batubara kalori sangat tinggi diatas 7.100 kalori/gram 

sebanyak 2.681,12 juta ton (ESDM, 2022). PT Bukit Asam Tbk merupakan salah 

satu produsen batubara terbesar di Indonesia dengan cadangan sebesar 2.976 juta 

ton dan sumber daya 5.809 juta ton. (Laporan Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan Bukit Asam, 2023). 

Lokasi penelitian terletak di Pit 2 Banko Barat PT Bukit Asam Tbk di 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan salah satu 

perusahaan batubara yang menerapkan metode tambang terbuka (open pit) dengan 

metode konvensional sistem shovel and truck di front dan di temporary Stockpile. 

Dalam memenuhi kebutuhan energi yang terus meningkat, industri pertambangan 

batubara harus mampu menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan 

permintaan pasar. Salah satu upaya adalah dengan memisahkan batubara dari 

kotoran seperti tanah, mineral dan bahan organik lainnya. Proses pemurnian 

bertujuan meningkatkan nilai kalor dan kualitas batubara secara keseluruhan.  

Perlu dilakukan pemisahan batubara dari material pengotor (impurities) 

yang menurunkan kualitas batubara. Pemisahan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi batubara. Batu pack merupakan material pengotor yang 

secara genesa merupakan material pembentuk batubara, yaitu tumbuhan yang 

proses pembentukan mengalami campuran abu gunung api yang mengandung 

silika (silisifikasi). Secara visual, batu pack sulit dibedakan dari batubara, namun 

memiliki sifat fisik berbeda, batu pack memiliki kekerasan 15.000 – 50.000 kPa.  
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Batu pack yang merupakan pengotor seam batubara, sering ditemukan 

terdistribusi secara heterogen dalam seam batubara. Baik dalam bentuk perlapisan 

secara lateral dalam bentuk perlapisan (keybed) atau fragmen-fragmen melensa 

(lenses/spotty), keberadaan batu pack menyulitkan operasi penambangan, 

terutama dalam upaya menjaga kualitas batubara yang dihasilkan. Kerusakan dan 

keausan peralatan pengolahan batubara semakin memperparah permasalahan 

akibat kekerasan batu pack mempengaruhi optimalisasi kegiatan coal handling.  

Manajemen risiko adalah upaya mengukur, menilai dan mencari cara terbaik 

menghadapi berbagai risiko yang mungkin terjadi. Strategi yang umum digunakan 

seperti mengalihkan risiko ke pihak lain, menghindari risiko, mengurangi dampak 

buruk risiko atau menerima konsekuensi risiko tersebut (Sukaarta, 2012). 

Penelitian tentang upaya pemisahan material pengotor khususnya batu pack 

pernah dilakukan di Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi PT Khatulistiwa Makmur 

Persada oleh Fikri dan Prabowo (2023), yang membahas mengenai pemisahan 

pengotor dari batubara dengan manajemen risiko metode hazard identification 

and risk assessment. Selain itu, manajemen risiko di perusahaan tambang juga 

telah dilakukan dalam beberapa penelitian, seperti penelitian Panhwar et al., 

(2017), di perusahaan tambang di wilayah Lakhra coal mines di Iran yang 

meneliti analisis keselamatan dan kesehatan kerja di tambang batubara di Iran 

serta langkah-langkah dalam melakukan mitigasi risikonya.  

Dampak kerugian akibat batu pack perlu diminimalisir dengan melakukan 

implementasi manajemen risiko. Perlu dilakukan kajian penyebaran batu pack 

pada seam batubara dan cara penangannya, serta penerapan sistem manajemen 

risiko seperti identifikasi, analisis dan respon risiko dalam penanganan batu pack 

dan diharapkan dapat meminimalisir dampak kerugian akibat batu pack dalam 

kegiatan penambangan batubara di Pit 2 Banko Barat PT Bukit Asam Tbk. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dari tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana identifikasi penyebaran batu pack pada lapisan batubara? 

2. Bagaimana implementasi strategi optimal pemisahan dan cara penanganan 

batu pack dari batubara? 

3. Bagaimana implementasi manajemen risiko dalam penanganan batu pack? 
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1.3.   Ruang Lingkup  

Ruang Lingkup tesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Identifikasi penyebaran batu pack hanya pada Wilayah Izin Usaha 

Penambangan (IUP) Pit 2 Banko Barat PT Bukit Asam Tbk. 

2. Implementasi strategi optimal pemisahan batu pack dibatasi hanya pada 

kegiatan penambangan batubara di front, stockpile dan dump hopper. 

3. Analisis dilakukan dengan melakukan pengumpulan data di PT. Bukit Asam 

dengan pengambilan data sebaran batu pack, site visit, dokumen rencana 

penambangan batubara, dokumen sebaran batu pack dan dokumen 

manajemen risiko perusahaan. 

4. Implementasi manajemen risiko dilakukan dengan membuat risk register 

dan risk heat map sesuai dengan peraturan dan tata kelola yang berlaku di 

perusahaan. 

5. Kriteria risiko yang dianalisis meliputi identifikasi, pengukuran, 

pemantauan, evaluasi, pelaporan dan sistem informasi manajemen risiko. 

 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tesis ini sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis identifikasi penyebaran batu pack pada lapisan batubara. 

2. Melakukan analisis metode pemisahan batu pack hingga ditemukan metode 

yang paling optimal. 

3. Melakukan analisis implementasi manajemen risiko penanganan batu pack. 

 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat seperti: 

1. Manfaat secara akademis, penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan bidang Teknik pertambangan 

khususnya dibidang pemisahan batu pack dan manajemen risiko. 

2. Manfaat secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi 

perusahaan dalam kegiatan penanganan batu pack dan manajemen risiko 

sehingga dapat meminimalisir kerusakan alat (aus) akibat batu pack. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu sebagai bahan untuk 

kelanjutan penelitian-penelitian berikutnya terkait identifikasi batu pack, 

metode pemisahan batu pack dan manajemen risiko. 
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